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 ISU ATAU PERMASALAHAN 

Pemantau dari Myanmar Witness mengonfirmasikan adanya laporan dari media lokal dan saksi dari pejuang lokal 
bahwa sebanyak 35 orang (termasuk perempuan dan anak-anak) yang telah dibakar oleh Junta Myanmar pada hari 
Jumat, 24 Desember 2021 pukul 13.00 waktu setempat di Desa Mo So,  Kota Hpruso, Provinsi Kayah. Tindakan ini 
dikutuk oleh Wakil Sekretaris Jenderal PBB, Martin Griffiths. Dia pun menuntut agar Junta Myanmar  bertanggungjawab 
dan membuka penyelidikan secara transparan dan menyeluruh. Utusan Khusus PBB yang baru untuk Myanmar, 
Noeleen Heyzer menyatakan keprihatinannya atas  meningkatnya kekerasan yang terjadi di Myanmar. Dia juga 
menyerukan gencatan senjata kepada semua pihak agar dapat memfasilitasi bantuan kemanusiaan. 
 
Tidak hanya di Provinsi Kayah, Di Negara Bagian Kayin juga terjadi pertempuran antara Junta Myanmar dengan 
gerilyawan etnik Karen sampai mengakibatkan ribuan penduduk desa melarikan diri melintasi perbatasan antara 
Myanmar dan Thailand selama satu minggu terakhir. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah Thailand telah bekerjasama 
dengan Badan Pengungsi PBB untuk memenuhi berbagai perlindungan dan kebutuhan para pengungsi. 
 

 SUMBER  
Kompas, 27 dan 29 Desember 2021; Media Indonesia, 28 dan 29 Desember 2021.  
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